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Abstract : The study aims at descrihing the implementation of integrated thematic learning, activeness in learning, and testing the influence of the implementation of integrated themATIC learning towards activennes in learning of grade V students at SD Inpres Cilallang. The study is quantitative research with true experimental design, the pretest-posttest design. There are two variables in this study: independent variable which is integrated thematic learning and dependent variable, which is students’ activeness in learning. The population of the study is grade V students at SD Inpres Cilallang of acamedic year 2015/2016 with the total of 50 students consist of two classes. Sample is collected randomly to take into account the homogeneous elements from the population. Then, it is taken systematically based on the steps determined by employing matcing group technique and it is divided into two groups afterwards, namely the control group and the experiment group with 25 students each. The measurement instrument used is observation sheet on students and teachers’ activeness. The instrument had been validated by the experts and filed validation. Data obtained is analyzed using two types of statistics, namely descriptive statistics and inferential statistics, included data normality test, data homogenus test, and hypothesis test, which is mean difference test of two independent variables using analysis of corrected final test result. The result of the study reveal that(i) the implementation of integrated thematic learning using scientific approach in grade Vat SD Inpres Cilallang which consists of pre-activity, core and closing activity based on the theme, it is implemented well in general,(ii) the activeness in learning of grade V students at SDA Inpres Cilallang before implementating integrated thematic learning is in less active category and fairly active in the control group as well as the experiment group. After having the treatment,which is the implementation of integrated thematic learning in the experiment group and other learning methode in the control group, there are improvement of activities; nevertheless, the mean score of activities and the percentage of improvement of the experiment group is higher than the control group, and (iii) there is influence of the implementation of integrated thematic learning towards learning activities of grade V students at SD Inpres Cilallang in Rappocini subdistrict of Makassar
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PENDAHULUAN
Pendidikan di sekolah berlangsung dalam bentuk belajar dan mengajar. Proses tersebut adalah suatu peristiwa yang melibatkan dua pihak antara guru dan murid dengan tujuan yang sama yaitu meningkatkan hasil belajar. Namun, dengan pemikiran yang berbeda. Dari pihak murid pemikiran tertuju tentang bagaimana mempelajari suatu materi pelajaran agar supaya hasil belajarnya dapat meningkat. Di sisi lain guru memikirkan bagaimana meningkatkan minat dan perhatian murid terhadap materi pelajaran sehingga mencapai hasil belajar sesuai yang diharapkan. Hal tersebut tidak berarti bahwa guru lebih aktif daripada murid, akan tetapi karena tanggung jawab profesionalnya yang mengharuskan guru agar  terus berupaya untuk merangsang minat dan perhatian murid dengan menyajikan materi–materi pelajaran yang menarik dengan menggunakan metode, model, media pembelajaran dan sumber belajar yang menarik pula. 
Triyanto (2010:39) bahwa secara umum anak belajar secara konkrit, integratif, dan hierarkis. Konkrit yaitu dalam belajar masih bersifat konkrit kemampuan abstraksinya belum berkembang sehingga materi belajar perlu dibuat konkrit atau bisa diamati dan dirasakan  oleh pancaindera (dapat dilihat, didengar, dibau, dikecap, diraba dan diotak-atik). Integratif yaitu pandangan anak bersifat general atau masih melihat sesuatu secara keseluruhan. Artinya ketika melihat dan mempersepsi suatu objek akan diihat besarannya, tidak analisis bagian per bagian atau segala sesuatu dipandang sebagai suatu keutuhan. Dalam istilah Dewey karakteristik ini adalah wholistic. Hierarkis yaitu berpikir secara bertahap dari hal yang sederhana menuju ke hal yang kompleks, dari hal yang mudah menuju ke hal yang rumit (urut, logis, keterkaitan antar materi, cakupan keluasan dan kedalaman materi). Guru yang memahami dan mengenal karakterisitik murid yang berada  pada tahap pemikiran holistik (memandang segala sesuatu sebagai suatu keutuhan) akan merancang pembelajaran yang bermakna sehingga mereka belajar sesuai dengan kapasitas fisik dan mental mereka termasuk kecenderungan gaya belajar setiap murid.
Menurut T. Raka Joni (dalam Abd Kadir dan Hanun Asrohah, 2014:6) bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan murid secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di SD. Inpres Cilallang; (2) mengetahui bagaimana keaktifan belajar murid di SD. Inpres Cilallang; (3) mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan pembelajaran temati terpadu terhadap keaktifan belajar murid di SD. Inpres Cilallang Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
TELAAH PUSTAKA
Pembelajaran tematik terpadu atau disingkat PTT adalah proses pembelajaran yang dirancang oeh guru sedemikian rupa agar murid dapat lebih aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan 5 M yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikannya. Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang memadukan antara mata pelajaran yang memadukan antara mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan tema tertentu. Tema tersebut kemudian diulas atau dielaborasi dari berbagai sudut pandang baik dari pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, humaniora maupun agama sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi anak didik.(Abdul Kadir dan Hanun Asrohah 2014:9)
Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah: 1) Menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpang tindih materi; 2) Memudahkan murid untuk melihat hubungan-hubungan yang bermakna; 3) Memdudahkan murid untuk memahami matreri/konsep secara utuh sehingga penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
Landasan pembelajaran tematik terpadu antara lain (1) Landasan filosofis terdiri dari progresivisme, konstruktivisme, dan humanism(2) Landasan psikologi terdiri dari psikologi perkembangan dan psikologi belajar(3) Landasan yuridis.(Daryanto 2014:33)
Pembelajaran tematik terpadu memiliki karasteristik yaitu (1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2) Memberikan pengalaman langsung kepada anak; (3) pemisahan mata pelajaran tidak kelihatan atau antara mata pelajaran menyatu; (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran sehingga bermakna; (5) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.(Tim Puskur dalam Deni Kurniawan 2014: 92)
Manfaat pembelajaran tematik terpadu yaitu (1) ) Banyak materi yang tertuang dari beberapa mapel mempunyai keterkaitan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan utuh; 2) Peserta didik mudah memusatkan perhatiannya karena beberapa mapel dikemas dalam satu tema yang sama; 3) Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi beberapa mapel dalam tema yang sama ; 4) Pembelajaran Tematik melatih peserta didik untuk semakin banyak membuat hubungan beberapa mapel, sehingga mampu memproses informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya dan memungkinkan berkembangnya jaringan konsep; 5) Menghemat waktu karena beberapa mapel dikemas dalam satu tema dan disajikan secara terpadu dalam lokasi pertemuan-pertemuan yang direncanakan. Waktu yang lain dapat digunakan untuk pemantapan, pengayaan, pembinaan, keterampilan dan remedial Tim Puskur dalam Daryanto dan Herry 2014: 33)
Prinsip pembelajaran tematik terpadu adalah  (1) Pembelajaran tematik terpadu memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia murid dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran.; (2) Pembelajaran tematik terpadu perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang mungkin saling terkait. Dengan demikian, materi-materi yang dipilih dapat mengungkapkan tema secara bermakna. Mungkin terjadi , ada materi pengayaan horizontal dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak termuat dalam standar isi. Namun ingat, penyajian materi pengayaan seperti ini perlu dibatasi dengan mengacu pada tujuan pembelajaran; (3) Pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran tematik terpadu harus mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan yang termuat dalam kurikulum; (4) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu mempertimbangkan karakteristik murid seperti minat, kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal; (5) Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. Artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan. (Abd. Majid 2014:89)
Rambu-rambu Pembelajaran tematik terpadu yaitu (1) Tidak semua mata pelajaran harus disatukan; (2) Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester; (3) Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, tidak harus dipadukan,Kompetensi dasar yang tidak dapat diintegrasikan dibelajarkan secara tersendiri; (4)  Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri; 
(5) Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung serta penanaman nilai-nilai moral; (6) Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, lingkungan dan daerah setempat. (Abd. Majid 2014:91).
Keunggulan pembelajaran tematik terpadu Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu (PTT), yaitu: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan anak; (2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik; (3) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama; (4) Pembelajaran Tematik Terpadu (PTT) menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial peserta didik; (5) Pembelajaran Tematik Terpadu (PTT) menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan/ lingkungan riil peserta didik; (6) Jika pembelajaran Tematik terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerjasama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik/ guru dengan Narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna. (Abd Majid 2014:93)
Keterbatasan pembelajaran (1) Aspek Guru, Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan metodologi yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi.; (2) Aspek Peserta didik, pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relative “ baik “ baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya; (3) Aspek sarana dan sumber pembelajaran, Pembelajaran tematik terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitasi internet; (4) Aspek kurikulum, Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman peserta; (5) Pembelajaran Tematik Terpadu (PTT) membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh atau komprehensif . (Abd Majid 2014:100)
Langkah-langkah pembelajaran tematik terpadu adalah (1) memilih atau menetapkan tema;(2) Melakukan Analisis SKL, KI, KD, membuat Indikator;(3) Melakukan pemetaan KD, Indikator dengan Tema;(4) Membuat Jaringan Kompetensi Dasar(5) Menyusun Silabus Tematik Terpadu;(6) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Integratif ( Modul Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013).
Pengertian keaktifan belajar menurut Rosseau dalam Nasution (2014:56) menyatakan bahwa aktifitas murid adalah segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatannya sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan alat-alat yang dibuatnya sendiri, dengan bekerja sendiri, membentuk sendiri. Sedangkan pengertian Aktivitas murid menurut Hamalik dalam Abd Majid (2014: 47) adalah murid belajar sambil bekerja. Dengan bekerja mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. Sedangkan pengertian aktifitas menurut Usman(2006:19) adalah keterlibatan intelektual-emosional murid dalam kegiatan belajar mengajar yang bersangkutan, asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap balikannya (feedback) dalam pembentukan keterampilan dan penghayatan serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan keaktifan adalah suatu usaha yang dilakukan manusia (murid) dalam proses pembelajaran dengan mengikuti serangkaian kegiatan-kegiatan baik secara fisik maupun non fisik yang dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam dirinya. Aktifitas yang dilakukan murid merujuk pada aktifitas scaintifik yang dikenal dengan 5 M yaitu: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 
Prinsip-prinsip kekatifan belajar sesungguhnya adalah proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas mentrasformasikan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru diharapkan mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar, dan potensi yang dimiliki murid secara penuh. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada murid, sehingga murid ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dapat mengembangkan cara-cara belajar mandiri, berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses pembelajaran itu sendiri, maka di sini pengalaman murid lebih diutamakan dalam memutuskan titik tolak kegiatan.
Unsur-unsur keaktifan belajar adalah (1)   Dari Pendekatan Berpusat pada Guru ke Berpusat pada Peserta Didik;(2) Keterampilan Berpikir (thinking skill); (3) Penggunaan Beragam Sumber Belajar; (4) Pengorganisasian Kelas; (5) Pajangan Hasil Kerja Peserta Didik;(6) Penanganan Perbedaan Individual. (Panduan Pengembangan Pendekatan Belajar Aktif 2010:43)
Aspek-aspek keaktifan belajar adalah (1) Partisipasi murid dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelajaran; (2) Tekanan pada aspek apektif dalam belajar. (3) Partisipasi murid dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang berbentuk interaksi antar murid; (4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar; (5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada murid, dan kesempatan untuk berbuat serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran; (6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi murid, baik berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran; (7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik. (Mc. Keachie dalam Matinis Yamin 2013:77).
Menurut Paul B.Diedrich dalam Sardiman(2014:101)  Jenis-jenis aktifitas dalam belajar adalah (1) Kegiatan-kegiatan visual(visual activities); (2)Kegiatan-kegiatan lisan(oral activities);(3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities); (4) Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities);(5) Menggambar (drawing activities); (6)Keterampilan (motor activities);(7)Mental (mental activities);(8)Emosional (emotional activities).
Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 Lampiran IV dalam Modul Implementasi Kurikulum2013 menyetakan bahwa proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: (1)Mengamati. Mengamati yaitu kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati seperti membaca, mendengar, menyimak, melihat( tanpa atau dengan alat). menggunakan indera, secara cermat; (2) Menanya. Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati( dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik); (3) Mencoba. Mengumpulkan informasi/eksperimen kegiatan pembelajarannya antara lain melakukan eksperimen;membaca sumber lain selain buku teks; mengamati objek/kejadian/aktivitas; dan wawancara dengan narasumber. Kompetensi yang dikembangkan dalam proses mengumpulkan informasi/ eksperimen adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Menghadapi masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari; (4) Menalar. mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan; (5)  Mengomunikasikan. Kegiatan belajar mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  Kompetesi yang dikembangkan dalam tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experiment Design yaitu Pre-Test Post-Test Control Group Design. Penelitian ini disebut True Experiment Design karena kelompok eksprimen dan kelompok kontrol diambil melalui teknik random. True Experiment Design merupakan rancangan yang menerapkan prosedur random assignment (R) pada partisipan untuk dimasukkan ke dalam dua kelompok eksprimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test post-test control design. Penelitian ini adalah penelitian eksprimen yang melibatkan satu kelompok eksprimen yang diajar dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu dan satu kelompok kontrol yang diajar dengan metode lain(ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas). Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dan metode yang lain, maka diberikan post-test  untuk mengukur keaktifan belajar murid.





Pembelajaran Tematik Terpadu di SD. Inpres Cilallang 
Pelaksanaan pembelajaran Tematik Terpadu pada kelompok eksperimen yang dimulai dengan pre-tes untuk mengamati keaktifan belajar murid pada awal. Keesokan harinya baru pada pertemuan pertama, dimana guru memulai pembelajaran dengan mengajak murid untuk berdoa bersama dan mengecek kehadiran murid. Kemudian guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  murid. Selanjutnya menyanyikan lagu Indonesia Raya dan guru menyampaikan tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang “ Wujud Benda dan Cirinya”, serta tahapan kegiatannya yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 
Kegiatan inti yang pertama yaitu murid mengamati gambar yang menunjukkan contoh perilaku yang tidak selaras dengan lingkungan(mengamati). Selanjutnya murid dibagikan kartu untuk mengisi komentar lalu dibacakan di depan kelas dan menempelkan komentarnya pada tempat yang telah disediakan lalu mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara individu(menalar). Selanjutnya murid membaca satu per satu lalu diberikan kesempatan untuk bertanya(menanya). Satu per satu naik ke depan untuk menuliskan kosakata baku dan tidak baku juga informasi yang diperoleh dari bacaan(mencoba). Murid membentuk kelompok diskusi dengan cara undian permen, yaitu  terbagi dalam 5 kelompok yang beranggotakan 5 orang, yaitu kelompok kopiko, relaxa, fox, mints dan mentos.  Setelah itu murid dibagikan karton yang berisikan gambar tentang perubahan  alam yang terjadi lalu menuliskan komentarnya dan menghiasinya(mencoba dan menalar), berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok lalu mempresentasikannya(mengkomunikasikan). Kelompok yang mempunyai komentar yang terbaik diberikan penghargaan berupa bintang.
Murid kembali ke tempat duduk seperti semua lalu melakukan percobaan penanaman konsep pecahan, membuat lingkaran lalu membagi dan mengguntingnya(mencoba). Guru menampilkan media berupa roti dan buah jeruk kemudian murid mempraktekkan tentang pembagian dalam pecahan. Murid diberikan kesempatan untuk bertanya(menanya) dan memberikan tanggapan lalu mengerjakan soal latihan(menalar). Setelah itu guru menjelaskan konsep persen dan bentuk pecahan desimal juga cara mengubah dari pecahan biasa ke pecahan desimal, campuran dan persen ataupun sebaliknya (menalar).
Pertemuan kedua, murid mengamati gambar pada slide tentang pentingnya aktifitas fisik untuk kesehatan manusia selain lingkungan yang harus terjaga kebersihannya (mengamati). Murid diberikan kesempatan untuk bertanya dan menanggapi (menanya dan menalar). Selanjutnya kegiatan outdoor, yaitu melakukan kegiatan lempar bola dengan bertanya jawab, membentuk lingkaran sambil bernyanyi (mencoba). Murid kembali ke kelas dan membuat kesimpulan terhadap kegiatan tersebut (menalar)dan membacakannya di depan kelas(mengkomunikasikan). Murid  kembali ke kelompok masing–masing lalu melakukan percobaan tentang perubahan wujud benda, yaitu mencair, membeku, menguap, mengembun dan menyublim (mencoba). Berdiskusi dan mengerjakan tugas kelompok (menalar) lalu mempresentasikannya (mengkomunikasikan). Selanjutnya secara individu murid mengamati gambar slide tentang gambar bekas pohon–pohon yang ditebang (mengamati). Murid diberikan kesempatan untuk bertanya dan teman lainnya menjawab sesuai dengan pengetahuan dan kemampuannya untuk memupuk rasa percaya diri yang tinggi (menanya). Setelah mengamati gambar (mengamati), murid diberikan tugas berupa membuat pesan/slogan tentang kerusakan lingkungan (mencoba). murid kemudian membaca secara seksama beberapa tindakan atau perlakuan manusia di lingkungannya. Murid memilih dan menempatkan perlakuan yang sesuai kolom yang disediakan (menalar). Murid diminta untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya dan menjelaskan akibat yang ditimbulkan dari perlakuan tersebut (mengkomunikasikan). 
Murid diminta untuk membaca bersuara secara bergantian dan memperhatikan kejelasan lafal, volume suara dan intonasi yang bervariasi (mengamati). Murid diminta untuk berdiskusi dan memberikan pendapat tentang informasi-informasi penting atau pesan yang ada dalam bacaan tersebut (menalar). Murid diminta mencari kosakata baku dan tidak baku (mencoba). Kemudian menuliskan informasi penting yang mereka dapatkan lalu mengkomunikasikan secara individu di depan kelas (mengkomunikasikan). Murid duduk bersama kelompoknya lalu mempersiapkan alat dan bahan untuk mencoba membuat karya seni tradisional yaitu topeng. Guru menjelaskan langkah–langkah pembuatan topeng secara sederhana. 
Pertemuan ketiga, murid mengamati gambar tentang keluarga yang harmonis dan bahagia (mengamati). Murid memfasilitasi murid menanya tentang persoalan– persoalan yang biasanya terjadi di dalam keluarga (menanya). Selanjutnya, bersama kelompoknya  murid mencoba memerankan pameran ayah, ibu dan anak dalam sebuah drama singkat tentang bagaimana memenuhi kebutuhan hidup di dalam keluarga(mencoba). Setelah beberapa yang tampil lalu murid memberikan komentar mengenai isi cerita drama dan tanggapan terhadap tokoh–tokohnya serta solusi pemecahan masalah yang terjadi (menalar). Selanjutnya, murid menuliskan kesimpulan dan mengkomunikasikannya (mengkomunikasikan). 
Guru menstimulus ide, gagasan dan memotivasi murid dengan memberikan narasi keterkaitan air dengan kebersihan. Kemudian dilanjutkan dengan meminta murid menyebutkan kebutuhan sehari–harinya yang membutuhkan bantuan atau campur tangan orang lain (menalar). Setelah murid memberikan jawaban, guru mengkonfirmasi jawaban–jawaban mereka. Jawaban tersebut digunakan guru sebagai pengetahuan awal untuk melangkah pada kegiatan pembelajaan berikutnya. Secara interaktif, guru memberikan penjelasan mengenai jenis–jenis kebutuhan(mengamati). Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya dan memberikan pendapat (menanya). Setelah memahami jenis–jenis kebutuhan, secara mandiri muid diminta untuk mengidentifikasi kebutuhan anggota keluarganya dan cara memenuhinya (menalar). 
Guru memberikan narasi sebagai penghubung antara kompetensi. Adapun kalimat kuncinya adalah banjir benar–benar telah melumpuhkan aktifitas warga. Warga tidak bisa ke sekolah, bekerja, dan berinteraksi antara satu sama lain seperti biasa. Namun ada satu hal yang membanggakan. Dalam suasana keprihatinan karena banjir, jiwa solidaritas diantara sesama warga cenderung meningkat. Mereka saling membantu, saling memenuhi kebutuhan terutama sandang dan pangan. Bahkah solidaritas itu juga ditunjukkan warga dari daerah lain yang tidak dilanda banjir. Mereka memberikan bantuan berupa makanan, obat–obatan, pakaian dan merelakan rumahnya untuk tempat pengungsian. Guru menciptakan suasana interaktif dan aktraktif dengan mengajak murid berdiskusi secara klasikal. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk memilih para petugas diskusi seperti pembawa acara, notulis, pemateri dan anggota. Murid membaca teks yang berjudul “Lahar subur terkuras, kembalikan dengan pupuk organik” lalu murid diminta menemukan informasi dan data mengenai aktivitas manusia yang mempengaruhi perubahan alam (mengamati). Murid juga diminta untuk menentukan informasi pada bacaan yang berkaitan dengan perubahan wujud benda (menalar).
Guru memberi penjelasan mengenai perkalian pecahan dengan menggunakan kertas berpetak (mengamati). Guru memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada murid untuk bertanya dan memberikan tanggapan terhadap penjelasan guru(menanya). Selanjutnya aktivitas mencoba, murid mensimulasikan perkalian pecahan dengan menggunakan kertas berpetak (mencoba). Murid diminta mengerjakan soal latihan secara mandiri (menalar) dan setelah itu murid diminta untuk mengemukakan pendapatnya berdasarkan pemahaman yang sudah didapatkannya selama kegiatan pembelajaran berlangsung (mengkomunikasikan). Sebagai penutup pertemuan pembelajaran, guru menginformasikan untuk mengadakan post-tes pada pertemuan terakhir untuk memperoleh gambaran tentang keaktifan belajar murid setelah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan scaintifik.
Nilai keaktifan belajar murid yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu (kelas eksperimen) diperoleh nilai tertinggi adalah 100 dan terendah adalah 45. Murid yang diajarkan dengan model pembelajaran yang lain (ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas) pada kelas kontrol memiliki nilai tertinggi 65 dan terendah 30.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 76 atau termasuk kualifikasi aktif, sedangkan kelas kontrol 45,6 yang termasuk kualifikasi cukup aktif. Kualifikasi kelas eksperimen mengalami kenaikan dari kurang aktif menjadi aktif, sedangkan kelas kontrol juga mengalami kenaikan dari 76%(19 murid) kurang aktif menjadi 56%(13 murid) cukup aktif dan 4%(1 murid) tetap pada kategori aktif . Persentase terbesar kelas eksperimen yaitu 52% (13 murid) termasuk kualifikasi aktif  32% (8 murid) termasuk kualifikasi sangat aktif dan 16% (4 murid) termasuk kualifikasi cukup aktif. Hal itu berbeda dengan kelas kontrol, hasil posttest kelas sebanyak 4% (8murid) termasuk kualifikasi aktif, 56% (13 murid) termasuk cukup aktif, dan 44% (11murid) termasuk kurang aktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar murid pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang besar jika dibandingkan dengan saat pretest, sedangkan kelas kontrol peningkatan yang terjadi tidak terlalu besar. Rendahnya keaktifan belajar murid pada kelas kontrol ini disebabkan kurang tepatnya pemilihan model atau metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar murid.
Hasil posttest  kelas eksperimen ini berbanding terbalik dengan pretest. Pada pretest sebanyak 32% (8 murid) termasuk kualifikasi cukup aktif, sedangkan pada posttest sebanyak 16% termasuk kualifikasi cukup aktif dan sebanyak 32 % (8 murid) termasuk kualifikasi sangat aktif. Rata-rata nilai juga mengalami peningkatan yaitu dari 39,3 menjadi 76. Hasil posttest murid kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik, yaitu dari kualifikasi cukup aktif menjadi sangat aktif. Tingginya nilai post-test murid dikarenakan pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan scientific yang dapat melatih kemampuan 5 M pada diri murid untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan murid diberikan sejumlah aktifitas yang menyenangkan dan menantang, yaitu dimulai dari aktifitas mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasiakan. Murid merasa senang melakukan berbagai aktifitas dalam pembelajaran dan selain itu murid juga dilatih keberanian dan percaya dirinya di dalam menyampaikan tentang apa yang telah didapatkannya sehingga tingkat keberhasilannya mengalami peningkatan yang signifikan.  
Pada saat guru menggunakan pembelajaran Tematik terpadu (PTT) , murid mengikutinya dengan sangat baik. Pembelajaran berjalan sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran tematik terpadu , yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Setiap tahapan, murid diberikan aktifitas 5 M yang meliputi kegiatan mengamati, mencoba, menanya, menalar serta mengkomunikasikan. Dengan adanya kegiatan 5 M tersebut maka murid lebih antusias untuk mengaktualisasikan kemampuannya serta terdorong untuk menyampaikan ide dan gagasannya. 
Frekuensi terbesar kelas eksperimen terletak pada klasifikasi nilai 62,50< x ≤ 81,25 sebesar 52% (13 murid) dan nilai terkecil terletak pada klasifikasi nilai 43,75< x ≤ 62,50 sebesar 16 % (4 murid). Frekuensi terbesar kelas kontrol terletak pada klasifikasi nilai 43,75< x ≤62,50 dengan presentase 52 % (13 murid) dan nilai terkecil terletak pada interval nilai antara 62,50 < x ≤ 81,25 dengan jumlah presentase sebesar 4 % (1 murid). Hal ini mengindikasikan bahwa sebaran data posttest kelas eksperimen dan kontrol sangat jauh berbeda. Demikian juga berdasarkan rata-rata nilai kelas eksperimen dan kontrol diperoleh selisih sebesar 39,5 (70-30,5=39,5) dengan kelas eksperimen di atas kelas kontrol. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Pembelajaran Tematik Terpadu (PTT) berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan murid. Setelah dianalisis pengaruh tersebut disebabkan oleh: pertama, murid kelas eksperimen lebih aktif daripada kelas kontrol. Keaktifan ini ditunjukkan dari kemampuan murid di kelas ekperimen dalam mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. hal ini sesuai pendapat Rusman (2014:257). Yang mengemukakan bahwa pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan murid dalam proses belajar atau mengarahkan murid secara aktif terlibat dalam proses belajar mengajar.
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas V pada penelitian ini membuat murid lebih aktif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hesty(2006) tentang Implementasi Model Pembelajaran Tematik untuk meningkatkan kemampuan Dasar murid Sekolah Dasar, Kemampuan guru ini mengalami peningkatan selama dilakukan uji coba tindakan. Aktivitas belajar murid dalam kemampuan bertanya, mengeluarkan pendapat dan bekerja sama juga mengalami peningkatan seiring dengan semakin meningkatnya kemampuan guru dalam menerapkan Pembelajaran Tematik Terpadu. Selain itu hasil penelitian Indriasih (2005) yang menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu dapat mendorong murid untuk aktif dan mandiri, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran terpadu dengan pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar murid. Penggunaan pembelajaran tematik terpadu lebih efektif daripada pembelajaran konvensional dalam hal perolehan hasil belajar murid.
Penyebab kedua, yaitu disebabkan oleh adanya tema sebagai pemersatu sedangkan pada kelas kontrol berangkat dari materi yang diajarkan sendiri-sendiri. Materi yang terintegrasi membuat anak semakin tertantang dengan pembelajaran yang inovasi. Pembelajaran yang baru buat mereka dan menyenangkan karena adanya percobaan. Murid senang mencoba karena ingin menjawab rasa penasaran dan membuktikan tentang sesuatu hal yang belum diketahuinya. Mencoba yang merupakan tindak lanjut dari bertanya. Aktifitas ini dilakukan berangkat dari rasa penasaran yang tinggi yaitu ingin membuktikan sendiri atau menjawab segala pertanyaan yang muncul walaupun sudah terjawab secara teori namun membutuhkan pembuktian agar betul-betul segala jawaban dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Penyebab ketiga adalah kegiatan diskusi yang dilaksanakan di kelas eksperimen. Kegiatan diskusi di kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran tematik terpadu melatih murid untuk cakap berbicara dan mengutarakan pendapatnya. Kegiatan diskusi di kelas eksperimen dapat melibatkan setiap murid untuk berkomunikasi dan berpendapat serta bertanggung jawab pada semua hal yang telah diucapkannya karena disertai bukti relevan(mencoba). Hal ini sesuai dengan panduan kurikulum 2013 bahwa Kegiatan belajar mengkomunikasikan adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.  Kompetesi yang dikembangkan dalam tahapan mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar. 
Berbeda halnya dalam pembelajaran yang tidak menggunakan pembelajaran tematik terpadu membuat murid lebih banyak mendengar ceramah, hanya Tanya jawab tanpa tindak lanjut dan tugas membosankan sehingga cenderung pasif. Dalam pembelajaran ini, guru lebih banyak mendominasi kegiatan pembelajaran artinya cenderung membeo atau menguasai, guru yang sibuk sendiri. Model pembelajaran yang demikian dilakukan hanya dengan ceramah, Tanya jawab dan tugas yang cenderung membuat murid tegang dan sulit memahami materi yang sedang dipelajarinya. Murid masih cenderung kurang dalam menggali kemampuan berpikirnya dan  juga kurang memiliki inisiatif untuk melakukan penyelesaikan terhadap suatu permasalahan dan kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikirnya. Selain itu, murid lebih banyak memfokuskan pada buku pegangan murid yang mengakibatkan kurang memahami secara mendalam substansi materinya. Murid tidak tertantang dengan aktifitas-aktifitas yang menarik.
Perbedaan cara pembelajaran antara penggunaan pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan scintifik dan pembelajaran dengan metode yang lain atau tidak dengan pembelajaran tematik terpadu tentunya akan memberikan dampak yang berbeda pula  dalam peningkatan keaktifan belajar murid. Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu memberikan pengalaman langsung serta murid melakukan aktifitas 5 M yang terarah dan menyenangkan(Mengamati,Menanya,Mencoba,Menalar&Mengkomunikasikan) pada saat proses pembelajaran sedangkan di kelas kontrol guru jarang memberikan kesempatan pada murid untuk secara mandiri melakukan aktifitas-aktifitas menantang terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian murid tidak tertantang dan merasa bosan tidak bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau membangun sendiri pengetahuan dan pemahamannya, sehingga murid tidak terbiasa untuk menampilkan dirinya sebagai pribadi yang aktif dan cerdas.
Dengan demikian peningkatan keaktifan belajar murid dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu akan lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan metode yang lain (ceramah, tanya jawab dan tugas). Oleh karena itu, jika pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan scientific di budayakan secara nasional dan kita konsisten untuk melaksanakan artinya tidak setengah hati, maka generasi yang akan datang akan menjadi generasi aktif, kreatif, produktif, percaya diri, mandiri, serta berkeadilan dalam membangun dan  mensejahtreraan Negara Indonesia tercinta ini. Peneliti juga yakin bahwa jika pembelajaran tematik terpadu (PTT) diterpakan secara baik dan benar maka generasi kita yang akan datang bisa lebih kompeten dan semakin maju disegala bidang karena itulah menjadi landasan kurikulum 2013.
SIMPULAN
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di SD. Inpres Cilallang melibatkan lebih banyak keterampilan proses seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan murid dengan bimbingan guru sehingga nilai rata-rata keaktifan belajar menunjukkan peningkatan. 
Perbedaan nilai rata-rata post-test setelah pelaksanaan pembelajara tematik terpadu  menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan belajar murid kelas V SD Inpres Cilallang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
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